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PENGEMBANGAN FUNGSI PENGELOLAAN LAHAN
BERBASIS LANSKAP DI KECAMATAN IMOGIRI
KABUPATEN BANTUL

Nurul Khotimah
Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta
nurul khotimah79@yahoo.co.id

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 4 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bantul Tahun 2010-
2030, Kecamatan Imogiri ditetapkan sebagai kawasan yang akan
dikembangkan menjadi kawasan lindung (hutan lindung, resapan air, suaka
alam, cagar alam/budaya, rawan bencana) dan kawasan budidaya (hutan
rakyat, pertanian dan peternakan, perikanan, pertambangan, pariwisata,
permukiman, peruntukan lainnya). Melihat kondisi tersebut maka diperlukan
adanya pendekatan kajian pembangunan yang tepat, menyeluruh, dan
berwawasan lingkungan. Salah satunya adalah pengembangan fungsi
pengelolaan lahan berbasis lanskap di Kecamatan Imogiri dalam upaya
menyatukan faktor lingkungan sebagai satu kesatuan yang hirarki, dimana
lingkungan terdiri dari komponen fisik, biotik, dan kultur. Pengembangan fungsi
pengelolaan lahan berbasis lanskap sangat dibutuhkan untuk menjaga
kelestarian lingkungan dengan mempertimbangkan fungsi lahan yang
sebenarnya. Pengembangan fungsi pengelolaan lahan berbasis lanskap di
Kecamatan Imogiri dapat mempertimbangkan beberapa hal berikut, yaitu: (1)
mempertimbangkan lanskap yang akan dikembangkan fungsi pengelolaannya
tanpa menghilangkan fungsi aslinya, (2) memadukan tindakan konservasi
tanah dan konservasi air sehingga masyarakat mendapat keuntungan langsung
dari usaha tersebut dengan mempertimbangkan faktor klimatologi lahan yang
dikelola, (3) menciptakan teknologi tepat guna pada pengelolaan Ilahan
pertanian dengan mempertahankan kelestarian sumberdaya lahan dengan
diimbangi peningkatan produksi pada lahan pertanian, (4) konservasi lahan
akan berhasil jika ada partisipasi dari masyarakat terutama para petani, yaitu
dengan memberikan kontribusi pada pengelolaan sumberdaya lahan yang
memperhatikan karakteristik lahan dan sifat-sifat lahan yang dikelola, (5)
pemahaman bahwa kegiatan konservasi lahan adalah bagian integral dari
usaha perbaikan lahan yaitu aktivitas yang dilakukan untuk memperbaiki
kualitas sebidang lahan dalam rangka mendapatkan keuntungan dengan
meningkatkan produksi pertanian.

Kata kunci: Pengembangan, Pengelolaan, Lahan, Berbasis Lanskap,
Kecamatan Imogiri
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DEVELOPMENT OF LAND MANAGEMENT FUNCTION
BASED ON LANDSCAPE IN SUB-DISTRICT IMOGIRI
DISTRICT BANTUL

Nurul Khotimah
Geography Education Department, Faculty of Social Sciences, YSU
nurul khotimah79@yahoo.co.id

Based on Regional Regulation Bantul District Number 4 of 2011 on Spatial
Plan Bantul District In 2010-2030, Sub-District Imogiri defined as the area that
will be developed into a protected area (protected forest, water infiltration,
nature reserves, wildlife sanctuaries/culture, disaster-prone) and cultivated
areas (community forests, agriculture and animal husbandry, fishery, mining,
tourism, housing, other uses). Seeing these conditions it is necessary for the
proper development assessment approaches, thorough, and environmentally
sound. One is the development of land management functions based on
landscape in Sub-District Imogiri as an effort to unify the environmental factors
as a whole hierarchy, which consists of the components of the physical
environment, biotic, and culture. Development of landscape-based land
management function is needed to preserve the environment by considering
the actual land use. Development of land management functions based on
landscape in Sub-District Imogiri can consider the following, namely: (1)
consider landscape to be developed functions without losing its original
function, (2) integrate conservation measures of soil and water conservation so
that communities get benefit directly from taking into account the factors
climatology for managed lands, (3) create the appropriate technology in the
management of agricultural land to maintaining the sustainability of land
resources to offset the increase in production on agricultural land, (4) land
conservation will succeed if there is participation from the public, especially
farmers, namely by contribute to resource land management that takes into
account the characteristics of the land and properties of managed lands, (5)
the understanding that the activities of land conservation is an integral part of
the improvement activities undertaken to improve the quality of a piece of land
in order to gain advantage by increasing agricultural production.

Keywords: Development, Management, Land, Based on Landscape, Imogiri
Municipal
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Pengembangan Fungsi Pengelolaan Lahan Berbasis Lanskap

di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul

Pendahuluan

Lahan merupakan bagian dari bentanglahan (lanskap) yang meliputi lingkungan fisik
termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, tanah, dan keadaan vegetasi alami yang
kesemuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Penggunaan
lahan di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, secara
umum dapat dikelompokkan menjadi penggunaan lahan hutan, tegalan, kebun, sawah,
pemukiman, dan penggunaan lainnya. Penetapan penggunaan lahan pada umumnya
didasarkan pada karakteristik lahan dan daya dukung lingkungannya. Bentuk penggunaan
lahan yang ada dapat dikaji kembali melalui proses evaluasi sumberdaya lahan, sehingga
dapat diketahui potensi sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan.

Potensi sumberdaya lahan mampu mendukung pembangunan di suatu wilayah.
Pembangunan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan manusia untuk merubah kondisi
lingkungan menjadi lebih baik. Setiap kegiatan pembangunan akan berdampak terhadap
lingkungan. Pemanfaatan lingkungan yang tidak terencana dengan baik dapat menganggu
fungsi lingkungan sehingga pada akhirnya pembangunan dapat terhambat, bahkan
pembangunan tidak dapat berkelanjutan. Kebijakan pengelolaan lingkungan sebagai
bentuk penerapan keadilan ekologis seringkali menghadapi permasalahan. Permasalahan
terjadi akibat eksploitasi sumberdaya yang berlebihan dan kurang memperhatikan
kepentingan generasi mendatang, laju perubahan sosial budaya (bersifat negatif) yang
relatif cepat, subordinasi kepentingan umum untuk kepentingan pribadi, dan hilangnya
pemahaman tentang isu-isu lingkungan terbaru sehingga mengakibatkan terus
menurunnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan. Permasalahan
ini tentunya akan menghambat implementasi kebijakan pengelolaan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Bantul Nomor 4 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030, dalam
rencana pola ruang Kabupaten Bantul, terdiri dari: (1) kawasan lindung kabupaten, dan
(2) kawasan budidaya kabupaten. Kecamatan Imogiri ditetapkan sebagai kawasan yang
akan dikembangkan menjadi kawasan lindung (hutan lindung, resapan air, suaka alam,
cagar alam/budaya, rawan bencana) dan kawasan budidaya (hutan rakyat, pertanian dan
peternakan, perikanan, pertambangan, pariwisata, permukiman, peruntukan lainnya).
Permasalahan yang dihadapi di wilayah Kecamatan Imogiri adalah masyarakat semakin
banyak menopangkan harapan pada lahan yang menjadi kawasan lindung. Kawasan
lindung yang berupa hutan merupakan salah satu ekosistem yang dilindungi dengan
undang-undang, dengan harapan untuk mengendalikan permasalahan erosi, daur air, dan
longsor lahan. Harapan ini perlu didukung secara bersama mengingat pentingnya peran
ekosistem hutan. Namun demikian perlu disadari bersama bahwa nilai peran hutan
terhadap ketiga hal tersebut di atas sangat ditentukan oleh luas, jenis, watak
pertumbuhan, keadaan pertumbuhan, dan struktur hutannya. Disamping itu untuk suatu
keadaan ekosistem hutan tertentu, peran hutan juga dibatasi oleh keadaan iklim, geologi,
watak tanah, dan geomorfologi. Sebagai contoh untuk kawasan yang mempunyai
intensitas hujan tinggi dan lereng terjal, justru dengan penutupan hutan terlalu rapat dan
pepohonannya besar-besar, akan berpotensi terjadi longsor lahan. Kenyataan ini
menyadarkan bahwa kita perlu mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
permasalahan erosi, daur air, dan longsor lahan.
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Lahan

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (/andscape) yang mencakup pengertian
lingkungan fisik termasuk iklim, topografi, hidrologi, bahkan keadaan vegetasi alami
(natural vegetation) yang semuanya akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan secara
potensial (FAO dalam Munir, 2006). Lahan dalam pengertian lebih luas telah dipengaruhi
oleh berbagai aktivitas manusia, baik di masa lalu maupun pada masa sekarang. Sebagai
contoh, aktivitas dalam penggunaan lahan pertanian, reklamasi lahan rawa dan pasang
surut, atau tindakan konservasi tanah. Lahan memiliki banyak fungsi yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia dalam usaha meningkatkan kualitas hidupnya. Menurut FAO
dalam Rayes (2007), lahan diartikan memiliki 9 (sembilan) fungsi, antara lain: (1) fungsi
produksi, (2) fungsi lingkungan biotik, (3) fungsi pengatur iklim, (4) fungsi hidrologi, (5)
fungsi penyimpanan, (6) fungsi pengendali sampah dan polusi, (7) fungsi ruang kehidupan,
(8) fungsi peninggalan dan penyimpanan, dan (9) fungsi penghubung spasial.

Peningkatan aktivitas dan kebutuhan hidup manusia, persaingan penggunaan lahan
antara sektor pertanian dan nonpertanian mempengaruhi secara langsung terhadap lahan
sehingga penggunaan lahan perlu mempertimbangkan perbedaan sifat-sifat lahan yang
terdiri atas iklim, /andform termasuk litologi dan topografi, tanah, hidrologinya sehingga
terbentuk satuan-satuan lahan (Munir, 2006). Pemisahan satuan lahan sangat penting
untuk keperluan analisis dan interpretasi dalam menilai potensi atau kesesuaian lahan bagi
suatu penggunaan. Arsyad (1989) mengemukakan pengertian sifat lahan, yaitu: atribut
atau keadaan unsur-unsur lahan yang dapat diukur atau diperkirakan, seperti tekstur
tanah, struktur tanah, jumlah curah hujan, distribusi hujan, temperatur, drainase tanah,
jenis vegetasi, dan sebagainya. Sifat lahan merupakan penciri dari segala sesuatu yang
terdapat di lahan yang menjadi pembeda dari lahan lainnya. Sifat lahan menunjukkan
bagaimana kemungkinan penampilan lahan jika digunakan untuk suatu penggunaan lahan.

Jamulya (1991), menyebutkan sifat-sifat lahan, terdiri dari: (1) karakteristik lahan,
adalah parameter lahan yang dapat diukur atau diestimasi, misalnya kemiringan lereng,
curah hujan, tekstur tanah, struktur tanah. Satuan parameter lahan dalam survei
sumberdaya lahan pada umumnya disertai deskripsi karakteristik lahan; (2) kualitas lahan,
mempengaruhi tingkat kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu. Kualitas lahan dinilai
atas dasar karakteristik lahan yang berpengaruh; (3) pembatas lahan, merupakan faktor
pembatas jika tidak dapat atau hampir tidak dapat memenuhi persyaratan untuk
memperoleh produksi yang optimal dari suatu penggunaan lahan tertentu. Pembatas lahan
dibedakan menjadi: (a) pembatas lahan permanen, pembatas lahan yang tidak dapat
diperbaiki dengan usaha-usaha perbaikan lahan (/and improvement), dan (b) pembatas
lahan sementara, pembatas lahan yang dapat diperbaiki dengan cara pengelolaan lahan;
(4) persyaratan penggunaan lahan, meliputi: (a) persyaratan ekologikal, misalnya
ketersediaan air, ketersediaan unsur hara, ketersediaan oksigen, resiko banjir, lingkup
temperatur, kelembapan udara, periode kering, (b) persyaratan pengelolaan, misalnya
persiapan pembibitan, mekanisasi selama panen, (c) persyaratan konservasi, misalnya
kontrol erosi, resiko komplen tanah, resiko pembentukan kulit tanah, (d) persyaratan
perbaikan, misalnya pengeringan lahan, tanggap terhadap pemupukan; (5) perbaikan
lahan, adalah aktivitas yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas lahan pada sebidang
lahan untuk mendapatkan keuntungan dengan meningkatkan produksi pertanian.
Perbaikan lahan mutlak dilakukan agar kualitas lahan dapat terus terjaga dan bermanfaat
bagi generasi yang akan datang.
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Bentanglahan (Lanskap)

Pengertian bentanglahan menurut Sunarto (2005) dapat dibedakan menjadi 2 (dua),
yaitu bentanglahan secara: (1) umum, dan (2) khusus. Secara umum, bentanglahan
adalah: (1) gambar suatu kenampakan pemandangan alam di pedalaman, (2) bentuk-
bentuk lahan pada suatu wilayah yang tampak sebagai suatu keseluruhan, (3) suatu
pemandangan alam yang tampak oleh mata ketika orang memandang (Forman dan
Godron, 1986; dalam Sunarto, 2005). Pengertian bentanglahan secara khusus adalah: (1)
permukaan lahan beserta habitat-habitatnya yang berasosiasi, dilihat pada skala
menengah, (2) mosaik lingkungan, (3) daerah yang heterogen secara keruangan (Hugget,
1995, Vink, 1983, Forman dan Godron, 1986; dalam Sunarto, 2005).

Dalam banyak tulisan dikenal beberapa pengertian lanskap terkait dengan beberapa
bidang, seperti: artefak lanskap, geologi lanskap, klimatologi lanskap, ekologi lanskap, dan
kehutanan lanskap (Fandeli, 2009).

1. Artefak lanskap
Artefak lanskap yaitu lanskap yang terbentuk dan di dalamnya terdapat bangunan
bernilai teknologi dan seni tinggi yang dibuat oleh manusia sebagai ukuran tingginya
kebudayaan manusia masa lalu. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya Menara Pisa,
Menara Eiffel, Candi Borobudur, Taj Mahal, Piramid, dan lain-lain di dalam suatu
lanskap yang sangat menarik.

2. Geologi lanskap
Geologi lanskap adalah lanskap yang terbentuk oleh adanya proses geologis, baik
secara alami maupun oleh kegiatan penambangan yang dilakukan manusia. Kegiatan
penambangan yang mempengaruhi lanskap, utamanya tambang terbuka.

3. Klimatologi lanskap
Dalam biologi atau ekologi dan ilmu kehutanan dikenal adanya klimatologi lanskap.
Klimatologi lanskap adalah lanskap yang menggambarkan atau mempelajari pola
pembungaan tumbuhan (phenology). Hasil dari pengamatan tentang pola
pembungaan tumbuhan dalam suatu lanskap jika digambar akan menghasilkan peta
pola pembungaan tumbuhan yang disebut peta klimatologi lanskap. Pembungaan
tanaman ini dipelajari pada setiap tanaman pohon yang ada dalam suatu lanskap
dikaitkan dengan iklim, misal Lagerstroemia sp mulai berbunga pada akhir musim
penghujan. Kajian phenology yang lebih luas termasuk kapan pembuahan terjadi,
kapan biji akan mulai masak dari suatu tanaman tertentu.

4. Ekologi lanskap
Ekologi lanskap (ekologi bentanglahan) pertama kali diperkenalkan oleh geograf dari
Jerman bernama Carl Troll yang menggunakan istilah geo-ecology. Ekologi
bentanglahan dipandang sebagai perkawinan antara geografi dengan biologi
(ecology). Ekologi bentanglahan merupakan disiplin ilmu yang meletakkan dasar
geosfer sebagai kunci dari lingkungan komunitas vegetasi, hewan, dan manusia.
Beberapa pendekatan yang digunakan, vyaitu: (@) phytocentric approach, yang
menekankan pada hubungan timbal balik antara bentanglahan dengan vegetasi, (b)
zoocentric approach, yang menekankan pada hubungan timbal balik antara komunitas
hewan dengan bentanglahan, (c) antropocentric approach, yang menekankan pada
tanggung jawab dan hubungan antara manusia dengan bentanglahan (Worosuprojo,
2004). Komponen utama bentanglahan, meliputi: kualitas lahan dan air, penutup
lahan, dan artefak manusia. Ketiga faktor tersebut merupakan faktor fisik. Komponen
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lahan selanjutnya dibedakan menjadi 3 (tiga) komponen dasar, yaitu: (a) bentuk
dominan, meliputi: gunung, tipe lembah, (b) relief, meliputi: pengukuran biologikal,
hidrologi, dan komponen manusia, (c) komponen lahan yang lain. Berdasarkan ekologi
lanskap, Kecamatan Imogiri terdiri dari: ekosistem karst, sungai, dataran, gua, dan
perbukitan-pegunungan.
5. Kehutanan lanskap

Kehutanan lanskap adalah: (a) suatu seni mengorganisasi bentang alam berupa hutan
untuk menghasilkan sejumlah manfaat dari satu atau lebih tegakan hutan yang
mempertimbangkan ruang dan waktu tertentu, (b) suatu manajemen vyang
mengorganisasi bentang alam berupa hutan untuk memanfaatkan dan menyalurkan
energi matahari untuk menjadi benda atau barang, jasa serta pengaruh pada aspek
lain. Pada hakekatnya kehutanan lanskap mendasarkan pengetahuan dinamika biologi
dan memanfaatkan kaidah konversi energi dari matahari menjadi flora dan fauna serta
air yang kemudian menjadi benda dan jasa. Benda dalam hal ini adalah produk kayu
dan nonkayu, serta jasa yang berupa lingkungan dan pariwisata. Di samping itu juga
ada jasa yang tidak banyak disadari adalah menjaga keseimbangan lingkungan.

Pengembangan Fungsi Pengelolaan Lahan Berbasis Lanskap di Kecamatan
Imogiri

Pengembangan fungsi pengelolaan lahan di Kecamatan Imogiri, yaitu berupa
perdesaan, sawah, areal pertanian, ladang, hutan rakyat, kebun, serta pemanfaatan
sumber air (sungai) sebagai obyek wisata. Berbagai upaya pengembangan fungsi

pengelolaan lahan tersebut telah memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat di

Kecamatan Imogiri. Untuk lebih memperluas pengembangan fungsi pengelolaan lahan

diperlukan pendekatan yang tidak terlalu terikat dengan pola penggunaan lahan yang

bersifat umum vyaitu pertanian dan non pertanian, nhamun dapat melalui pendekatan
lanskap vyaitu dengan mempertimbangkan integrasi dalam perencanaan maupun
implementasinya. Pengembangan fungsi pengelolaan lahan berbasis lanskap di Kecamatan

Imogiri dapat mempertimbangkan beberapa hal berikut ini, yaitu:

1. Mempertimbangkan lanskap yang akan dikembangkan fungsi pengelolaannya tanpa
menghilangkan fungsi aslinya. Kecamatan Imogiri terbagi dalam beberapa lanskap.
Wilayah Desa Wukirsari, Desa Selopamioro, Desa Girirejo, dan sebagian Desa Sriharjo
mempunyai karakteristik kehutanan lanskap, klimatologi lanskap, artefak lanskap, dan
ekologi lanskap. Wilayah tersebut merupakan daerah penyangga atau daerah resapan
air dengan diliputi kawasan cagar alam serta kawasan situs sejarah dan budaya.
Karakteristik geologi lanskap dapat ditemui di sebagian wilayah Desa Girirejo yang
merupakan kawasan tambang galian golongan C (tanah urug) dan di sebagian wilayah
Desa Selopamioro yang juga merupakan kawasan tambang bahan galian golongan C
(tanah urug dan pasir-batu di Sungai Opak-Oyo). Wilayah Desa Imogiri, Desa
Karangtalun, Desa Karangtengah, dan Desa Kebonagung merupakan kawasan artefak
lanskap dengan beberapa peninggalan situs sejarah budaya. Dengan demikian
pengembangan fungsi pengelolaan lahan harus mempertimbangkan fungsi asli dari
lahan tersebut dengan tidak mengesampingkan peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan kelestarian lingkungan.

2. Memadukan tindakan konservasi tanah dan konservasi air sehingga masyarakat
mendapat keuntungan langsung dari usaha tersebut dengan mempertimbangkan
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faktor klimatologi lahan yang dikelola. Pengelolaan lahan di Kecamatan Imogiri yang
berfungsi sebagai daerah penyangga bermanfaat bagi konservasi tanah dan air,
biodiversitas flora melalui konservasi eks-situ dan habitat satwa liar bernilai ekonomis.
Konservasi tanah merupakan cara penggunaan yang disesuaikan dengan kemampuan
dan berupaya menghindari terjadi kerusakan tanah, agar tanah dapat berfungsi secara
lestari (Arsyad, 1989). Konservasi tanah berhubungan erat dengan konservasi air.
Setiap perlakuan pada sebidang tanah akan mempengaruhi tata airnya, sehingga
usaha untuk mengkonservasi tanah juga merupakan usaha konservasi air. Salah satu
tujuan konservasi tanah adalah meminimumkan erosi pada suatu lahan. Laju erosi
yang lebih besar dari erosi yang dapat ditoleransikan dapat menjadi masalah jika tidak
dapat ditanggulangi. Tindakan konservasi tanah dan konservasi air harus dipegang
teguh dalam pengembangan fungsi pengelolaan lahan di Kecamatan Imogiri.

3. Menciptakan teknologi tepat guna pada pengelolaan lahan pertanian dengan
mempertahankan kelestarian sumberdaya lahan, diimbangi peningkatan produksi pada
lahan pertanian. Teknologi yang dimaksud adalah pengembangan faktor pendukung
pertanian di Kecamatan Imogiri yang mampu meningkatkan produksi pertanian.
Contoh dari teknologi tepat guna adalah kawasan pertanian organik, agromina yaitu
pertanian dan perikanan, agroforestri yaitu hutan pertanian yang menghasilkan
produksi tanaman buah-buahan, sebagai contoh Kebun Buah Mangunan.

4. Konservasi lahan akan berhasil jika ada partisipasi dari masyarakat terutama para
petani, yaitu dengan memberikan kontribusi pada pengelolaan sumberdaya lahan yang
memperhatikan karakteristik lahan dan sifat-sifat lahan yang dikelola.

5. Pemahaman bahwa kegiatan konservasi lahan adalah bagian integral dari usaha
perbaikan lahan yaitu aktivitas yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas sebidang
lahan dalam rangka mendapatkan keuntungan dengan meningkatkan produksi
pertanian. Pemanfaatan lahan dengan melibatkan masyarakat yang hidup di masing-
masing bentanglahan dapat memberikan suatu manfaat secara ekonomis maupun
ekologis lahan tersebut dalam menjaga kelestariannya berdasarkan kondisi topografi,
pengelolaan lahan, dan sosial budaya masyarakat.

Untuk mengembangkan fungsi dalam mengelola lahan berbasis lanskap di
Kecamatan Imogiri diperlukan keterpaduan program antar sektor pembinaan masyarakat,
sosial, kehutanan, pertanian, pariwisata, dan lembaga swadaya masyarakat. Pengelolaan
antar sektor ini diupayakan berada dalam koordinasi Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Kabupaten Bantul. Lahan yang berkarakter lanskap tertentu dijadikan
prioritas untuk dikembangkan fungsi pengelolaan lahannya berdasarkan indikasi
pengembangan areal pertanian dan non pertanian. Kondisi saat ini beberapa lahan yang
ada kurang terkontrol sehingga mengarah pada kerusakan fungsi lahan yang sebenarnya.
Oleh karena itu pengembangan fungsi pengelolaan lahan berbasis lanskap perlu
dimunculkan sebagai paradigma baru dalam pengelolaan lahan di Kecamatan Imogiri.

Kesimpulan

1. Pengembangan fungsi pengelolaan lahan di Kecamatan Imogiri, yaitu berupa
perdesaan, sawah, areal pertanian, ladang, hutan rakyat, kebun, serta pemanfaatan
sumber air (sungai) sebagai obyek wisata telah memberikan peluang ekonomi bagi
masyarakat di Kecamatan Imogiri.
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2. Untuk lebih memperluas pengembangan fungsi pengelolaan lahan diperlukan
pendekatan yang tidak terlalu terikat dengan pola penggunaan lahan yang bersifat
umum vyaitu pertanian dan non pertanian, namun dapat melalui pendekatan lanskap
yaitu dengan mempertimbangkan integrasi dalam perencanaan maupun
implementasinya.

3. Pengembangan fungsi pengelolaan lahan berbasis lanskap di Kecamatan Imogiri dapat
mempertimbangkan beberapa hal berikut ini, yaitu:

d. Mempertimbangkan lanskap yang akan dikembangkan fungsi pengelolaannnya
tanpa menghilangkan fungsi aslinya.

b. Memadukan tindakan konservasi tanah dan konservasi air sehingga masyarakat
mendapat keuntungan langsung dari usaha tersebut dengan mempertimbangkan
faktor klimatologi lahan yang dikelola.

C. Menciptakan teknologi tepat guna pada pengelolaan lahan pertanian dengan
mempertahankan kelestarian sumberdaya lahan dengan diimbangi peningkatan
produksi pada lahan pertanian.

d. Konservasi lahan akan berhasil jika ada partisipasi dari masyarakat terutama para
petani, yaitu dengan memberikan kontribusi pada pengelolaan sumberdaya lahan
yang memperhatikan karakteristik lahan dan sifat-sifat lahan yang dikelola.

€. Pemahaman bahwa kegiatan konservasi lahan adalah bagian integral dari usaha
perbaikan lahan vyaitu aktivitas yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas
sebidang lahan dalam rangka mendapatkan keuntungan dengan meningkatkan
produksi pertanian.
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